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ABSTRAK

Persaingan diantara celebrity saat ini semakin pesat. Mereka bersaing dengan fisik, skill, dan
lain-lain. Dunia semakin maju, saat ini orang-orang mengharapkan celebrity-celebrity
mampu tampil baik. Banyak celebrity menjadi endorser bagi berbagai merek produk untuk
mendongkrak merek tersebut.

Brand awareness adalah kesanggupan seseorang calon pembeli untuk mengenali atau
mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori produk tertentu..
Menurut Aaker (1991), brand awareness memiliki dampak positif terhadap niat beli
konsumen. Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh celebrity endorser terhadap brand
awareness Pocari Sweat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan ekspanatori. Penulis melakukan
penelitian dengan membagikan kuesioner kepada 120 orang dengan teknik judgement
sampling. Penulis menganalisis data yang terkumpul secara kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif dilakukan dengan metode deskriptif, yang berisi jawaban responden, yaitu
pendapat mereka mengenai brand yang diteliti, sementara analisis kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan model regresi linear berganda untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh celebrity endorser terhadap brand awareness produk Pocari Sweat.

Hasil perbandingan celebrity endoser Irfan Bachdim dan JKT48 dengan brand awareness
Pocari Sweat menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap celebrity endorser ‘Irfan
Bachdim’ termasuk kategori tinggi dengan rata-rata 3,43. Persepsi konsumen terhadap
celebrity endorser ‘JKT 48” termasuk kategori tinggi dengan rata-rata 3,89. Celebrity
endorser “Irfan Bachdim” mempengaruhi brand awareness Pocari Sweat sebesar 4,9%,
sedangkan celebrity endorser “JKT 48” mempengaruhi brand awareness Pocari Sweat
sebesar 36,6%. Ada perbedaan pengaruh penggunaan Irfan Bachdim dan JKT48 sebagai
selebrity endorser terhadap brand awareness Pocari Sweat yaitu sebesar 31,7%. Dapat
dikatakan bahwa JKT48 lebih sukses sebagai celebrity endorser dalam meningkatkan brand
awareness Pocari Sweat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kita sering mendengar minuman pengganti cairan tubuh atau yang disebut minuman

isotonik.Menurut ilmu kedokteran, minuman isotonik ini adalah minuman yang

didesain untuk memulihkan stamina sehabis olahraga.Apalagi dengan olahraga yang

intensitasnya tinggi 3-5 kali seminggu tentu minuman ini sangat dibutuhkan.

Bayangkan seorang atlet yang olahraga bahkan bisa setiap hari, tentu saja sangat

membutuhkan minuman isotonik untuk menunjang kegiatannya.Isotonik sports drinks

biasanya berbentuk cairan yang mengandung energi dan elektrolit. Komponen

tersebut akan habis selama kita berolahraga sesuai dengan kecepatan yang

dikeluarkan.

Pengganti cairan tubuh memang sangat penting. Jika air dalam tubuh

tidak diganti setelah kita berolahraga, maka tubuh akan mengalami dehidrasi.

Elektrolit dibutuhkan untuk mengganti garam atau ion tubuh yang hilang dalam

bentuk keringat. Penggantiannya akan membantu cairan untuk proses pencernaan

maupun osmosis sehingga dapat diabsorbsi oleh otot tubuh yang sedang bekerja.

Tanpa elektrolit, cairan di dalam minuman tidak dapat diabsorbsi sepenuhnya.

Energi dalam isotonik drinks itu sendiri berasal dari unsur glukosa, yang digunakan

oleh tubuh sebagai bahan bakar selama kita berolahraga. Pengisian kembali ion-ion

tubuh selama berolahraga akan membuat kita dapat berolahraga lebih lama

dibandingkan jika kita hanya minum air putih saja.

Bila kita melihat berkembang bisnis minuman isotonik saat ini,

mungkin tidak akan ada yang menyangka jika pada awal diperkenalkan di Indonesia,

produk ini tidak mudah mendapat tempat di pilihan masyarakat. Selain rasanya yang

tidak biasa, juga karena pada waktu itu konsumen belum mengetahui dengan jelas
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manfaat minuman isotonik.Minuman isotonik ini mulai diperkenalkan

di Indonesia oleh PT Otsuka Indonesia pada tahun 1989. Waktu itu, minuman

isotonik tersebut diimpor dalam kemasan kaleng 330 ml. Sedangkan pada tahun 1990

dilakukan packing contract (tool manufacturing) dan sejak itulah Pocari Sweat

diproduksi di Indonesia dengan kapasitas yang kecil.

Dengan strategi marketing yang efektif dan tepat, pasar minuman

isotonik terus berkembang.Konsumen semakin menyadari pentingnya minuman

isotonik sebagai penyuplai ion tubuh.Hal ini diiringi dengan banyaknya merek

minuman isotonik.Salah satu hal penting yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah

memperkuat brand awareness konsumen terhadap produknya dan juga proses

komunikasi yang baik.Brand awareness adalah kemampuan dari konsumen untuk

mengidentifikasi merek dalam kondisi yang berbeda-beda, yang terdiri dari brand

recognition (pengenalan) dan brand recall (mengingat kembali). Tidak mudah

meningkatkan brand awareness suatu produk, haruslah disusun berbagai

strategi.Tentu setiap perusahaan menginginkan agar produknya menjadi top of mind

(tingkat tertinggi suatu merek yang mendominasi di benak konsumen). Sedangkan,

komunikasi yang baik terhadap konsumen dapat membangun kepercayaan dan

tercapai nilai yang ingin disampaikan oleh perusahaan.

Kini, selain dalam kemasan kaleng, minuman isotonik juga telah ada

dalam kemasan botol PET dan bubuk.Diversifikasi kemasan tersebut bukan tanpa

alasan, namun dengan tujuan tidak ingin terlalu terikat dengan bahan kaleng.

Seiring dengan berjalannya waktu, pihak Pocari Sweat telah

mendapatkan sertifikasi ISO 22000:2005, melengkapi sertifikat halal dan ISO 9001

yang telah lebih awal dimilikinya. Semua bahan baku tentu melalui proses control

yang ketat dan melalui berbagai pengujian untuk menjaga kualitas Pocari Sweat itu

sendiri.

Pocari Sweat kini adalah top brand dari minuman isotonik yang ada di

Indonesia dibandingkan dengan brand lain yaitu Mizone dan Fatigon-Hydro. Sumber

didapatkan dari :http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/survey-

result/top_brand_index_2016_fase_1
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Tabel 1.1

Top Brand Index Minuman Isotonik

Merek TBI TOP

Pocari Sweat 58.1% TOP

Mizone 36.2% TOP

Fatigon-Hydro 0.6% -

Untuk mencapai top brand tersebut bukan dengan jalan yang mudah.

Pocari Sweat terus mengeluarkan iklan-iklan yang menarik brand awareness

masyarakat. Promosi pun dilakukan guna mendapat awareness dan terus

mengingatkan konsumen tentang merek ini. Untuk melakukan promosi ini banyak hal

dapat dilakukan, contohnya adalah dengan menggunakan iklan di berbagai media

social, ataupun bisa juga dengan endorser. Menurut Terence A. Shimp (2002: 455),

Celebrity endorser adalah memanfaatkan seorang artis, entertainer, atlet, dan publik

figur yang mana banyak diketahui oleh orang banyak untuk keberhasilan dibidangnya

masing-masing dari bidang yang didukung. Teori ini menyatakan bahwa masyarakat

akan menggunakan produk yang dipakai oleh selebriti yang sudah sukses atau

berhasil di dunianya.

Para celebrity endorserini tentu saja diharapkan dapat menjadi juru

bicara merek tersebut agar mudah diterima konsumen, sehingga konsumen mau

membeli merek tersebut. Oleh sebab itu tidak heran ketika produk yang diiklankan

menggunakan banyak selebriti, masing-masing akan mewakili segmen pasar yang

dibidik (Royan, 2005: 12). Begitupun menurut Henry, selebriti mempunyai fisik yang

menarik dan juga dapat dipercaya oleh masyarakat sehingga produk tersebut dapat

dipercaya (Henry Simamora, 2000: 801). Namun,yang perlu diperhatikan adalah

pemilihan selebriti yang dipilih haruslah tepat sebab selebriti adalah public figure

yang tentu sangat diperhatikan oleh masyarakat.

Pemilihan yang tepat tentu harus bertujuan agar persepsi konsumen

terhadap suatu produk tersebut baik. Persepsi menurut Schiffman dan Kanuk (2004)

adalah proses yang dilakukan individu untuk memilih, mengatur, dan menafsirkan
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stimulasi ke dalam gambar yang berarti dan masuk akal mengenai dunia. Sedangkan

menurut Belch dan Belch (2007) adalah suatu proses yang dilalui oleh konsumen dari

mulai menerima suatu informasi, kemudian menganalisis, meletakkannya dalam

memori dan mulai menerapkannya kembali untuk waktu yang akan datang.Proses

terjadinya persepsi konsumen dimulai dari Exposure, Attention, Comprehension, dan

Retention. Exposure adalah saat dimana seseorang menerima informasi, Attention

adalah tahap dimana seseorang sudah menempatkan informasi tersebut dalam suatu

stimulus. Comprehension adalah tahap dimana seseorang sudah menginterpretasikan

informasi menjadi sebuah arti yang spesifik. Sedangkan Retention adalah tahap

dimana seseorang sudah tidak perlu lagi mengingat keseluruhan yang mereka lihat

dan sudah dapat menginterpretasikannya.

Untuk memilih endorser tentu haruslah dengan tepat agar tujuan

memakai endorser tersebut dapat tercapai. Menurut Byrne, Whitehead, dan Breen

(2003:288), atribut endorser dibagi dalam 2 sisi yaitu credibility dan attractiveness.

Credibility ini termasuk expertise dan trustworthiness, sedangkan attractiveness

termasuk likeability, similarity, dan familiarity.

Perusahaan Amerta Indah Pustaka (Pocari Sweat) ini menggunakan

Irfan Bachdim sebagai celebrity endorsernya.Irfan Bachdim adalah seorang pemain

bola keturunan Belanda Indonesia yang lahir di Belanda pada 11 Agustus

1988.Ayahnya merupaka mantan pesepakbola Indonesia yang bermain pada era-80an.

Ia bermain pada posisi penyerang, gelandang, dan juga sayap. Pada awal karirnya, ia

bermain di klub-klub yang ada di Belanda, namun pada akhirnya ia ingin membela

timnas Indonesia. Perjalanan dia untuk dapat bermain untuk timnas tentu tidak

mudah.Ia mencoba untuk mengikuti seleksi pemain di Persib Bandung dan juga

Persija Jakarta, namun kedua klub tersebut tidak menerimanya. Namun  pada

akhirnya, ia direkrut oleh pelatih Persema Malang setelah melihat perfomanya dalam

sebuah laga amal yang diadakan di Malang. Setelah melalui proses yang cukup

panjang, ia pun akhirnya dipanggil untuk bermain di timnas Indonesia di klub U-23.

Namanya makin terkenal setelah ia mencetak gol dalam liga AFF pada tahun 2010

dan juga sering menjadi permain terbaik dalam berbagai liga. Sudah banyak prestasi
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yang ia tunjukkan, selain itupun wajah dan parasnya menarik hingga ia banyak

ditawari iklan-iklan seperti iklan shampoo, motor, dan minuman isotonik. Mungkin

dari sinilah pada akhirnya, Pocari Sweat memilihnya sebagai celebrity endorser.

Sumber:http://www.tribunnews.com/superball/2011/01/29/irfan-bachdim-bintangi-

iklan-pocari-sweat-jadi-pembicaraan.

Namun pada tahun 2012, Pocari Sweat beralih untuk memakai JKT48

dengan lagu Heavy Rotation untuk menjadi celebrity endorser produknya.

Pembentukan JKT48 pertama kali ini diumumkan pada 11 September 2011 di sebuah

acara yang diadakan di Makuhari Messe di Chiba. Wawancara yang diadakan untuk

peserta berlangsung pada akhir bulan September, dengan audisi final untuk finalis

pada 8 Oktober 2011 - 9 Oktober 2011.Ada 1.200 orang pelamar yang diwawancara,

dan hanya 51 pelamar lolos seleksi tahap kedua. Audisi tahap akhir ini berlangsung

pada 2 November 2011.Setelah dipilih kembali melalui tes menari Heavy Rotation

dan menyanyikan lagu favorit, 28 orang peserta dinyatakan diterima. Produser

Yasushi Akimoto pun pada akhirnya datang ke Jakarta untuk melakukan

seleksi.Generasi pertama dari JKT 48 ini diperkenalkan pada 2 November 2011 di

situs web resmi JKT48 pada tanggal 3 November 2011. Dari antara 28 anggota, ada

salah satu anggota yang berasal dari Jepang yang bernama Rena Nozawa yang tinggal

di Jakarta. Ia pun banyak menjadi bintang iklan produk-produk lain seperti pembalut,

motor, dan lain-lain. Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/JKT48

Dari kedua endorser tersebut, peneliti melihat fonemena yang menarik.

Kedua celebrity endorser tersebut telah bekerja sama dan juga masih ada yang

bekerja sama hingga sekarang yaitu JKT48. Tingkat popularitasnya pun sama

tingginya, namun mereka memiliki profesi yang sangat jauh berbeda. Irfan Bachdim

yang memiliki profesi sebagai pemain sepak bola dan memang cocok untuk bintang

minuman isotonik sesuai dengan profesinya, sedangkan JKT 48 yang memiliki

profesi sebagai group band music dan tentu saja tidak sesuai dengan produk minuman

isotonik yang lebih berkaitan dengan olahraga. Tentu ini merupakan perbedaan yang

sangat jelas, namun semua pada akhirnya berakhir pada kepercayaan masyarakat

kepada endorser tersebut.
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Peneliti telah membuat penelitian terlebih dahulu untuk mengetahui

brand awareness produk Pocari Sweat dengan 2 endorser yang berbeda ini.Penelitian

dilakukan di Celebrity Fitness PVJ terhadap 15 pria dan 15 wanita.Dari hasil

penelitian ini, ternyata 14 responden mengetahui JKT48 sebagai endorser Pocari

Sweat, 10 responden mengetahui Irfan Bachdim sebagai endorser Pocari Sweat, 5

orang mengetahui keduanya dan 6 responden tidak mengetahui sama sekali celebrity

endorser produk Pocari Sweat. Rata-rata mengetahui endorser tersebut dari iklan TV

dan juga advertising di media sosial. Dari hal ini, penelitiakan melakukan penelitian

yang berjudul “Perbandingan Pengaruh Atribut Celebrity Endorser terhadap Brand

Awareness Pocari Sweat di Celebrity Fitness Pvj Bandung”.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan peneliti, maka dirumuskan masalah yang

akan diteliti yaitu:

1. Bagaimana persepsi konsumen terhadap celebrity endorser ‘Irfan Bachdim’

dan ‘JKT-48’ ?

2. Bagaimana pengaruh penggunaaan celebrity endorser “Irfan Bachdim”

terhadap brand awareness Pocari Sweat?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan celebrity endorser ‘JKT48’ terhadap brand

awareness Pocari Sweat?

4. Bagaimana perbandingan pengaruh penggunaan celebrity endorser antara

‘Irfan Bachdim’ dan ‘JKT 48’ terhadap brand awareness Pocari Sweat?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk:

1. Mengetahui persepsi konsumen terhadap celebrity endorser ‘Irfan Bachdim’

dan ‘JKT-48’

2. Mengetahui pengaruh penggunaan celebrity endorser “Irfan Bachdim”

terhadap brand awareness Pocari Sweat
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3. Mengetahui pengaruh penggunaan celebrity endorser “JKT48” terhadap brand

awareness Pocari Sweat

4. Membandingkan pengaruh penggunaan celebrity endorser antara ‘Irfan

Bachdim’ dan ‘JKT 48’ terhadap brand awareness Pocari Sweat

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan oleh peneliti untuk memberikan manfaat untuk:

1. Manfaat bagi bidang usaha

Penelitian ini diharapkan oleh peneliti untuk mengetahui tentang penggunaan

celebrity endorser yang tepat dan efektif serta tujuan perusahaan tercapai.

2. Manfaat akademik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu universitas dalam bidang

pemasaran khususnya yang berhubungan dengan celebrity endorser untuk

brand awareness produk.

3. Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan menerapkan ilmu

pemasaran yang berkaitan dengan celebrity endorser untuk sebuah produk.

1.5. Kerangka Penelitian

Peluang industri minuman isotonik di Indonesia cukup baik adanya, dibuktikan

dengan kenaikan yang pesat sales produknya. Kebutuhan akan minuman isotonik ini

terus meningkat, seiring dengan aktivitas yang kian padatnya saat ini. Melihat hal ini,

banyak produsen atau perusahaan-perusahaan baru yang muncul dan tentu saja ini

meningkatkan persaingan di Indonesia.Kini, minuman isotonik bisa kita dapatkan

dengan merk yang berbeda-beda.Tentu untuk memenangkan persaingan dan pada

akhirnya produknya menjadi pilihan utama konsumen, diperlukan strategi pemasaran

dan promosi yang tepat.Pertama, tentu saja konsumen harus aware terhadap produk

tersebut. Definisi  pemasaran  menurut  Kotler  dan  Keller  (2007:6) adalah suatu

proses  sosial  yang  di  dalamnya  individu  dan  kelompok  mendapatkan  apa  yang

mereka  butuhkan  dan  inginkan  dengan  menciptakan,  menawarkan,  dan  secara
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bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. Dari definisi tersebut

bisa kita lihat bahwa pemasaran sudah mencakup perencanaan, penentuan   harga,

promosi,   dan   pendistribusian   barang   dan   jasa   untuk   memenuhi kebutuhan

dan keinginan konsumen.Sedangkan, bila kita ingin mempunyai promosi yang tepat

kita harus dapat menyampaikan pesan dari produk kita kepada konsumen.Menurut

Kotler dan Keller (2008:172), Komunikasi pemasaran adalah sarana dimana

perusahaan berusaha menginformasikan, membujuk dan mengingatkan konsumen

secara langsung maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual. Dapat

kita tarik kesimpulan, dengan cara yang tepat untuk menyampaikan pesan kepada

konsumen tentu produk kita akan dikenal dengan mudah.

Cara yang biasa dipakai oleh perusahaan untuk memasarkan suatu

produk adalah dengan menggunakan celebrity endorser.Menurut M. Suyanto (2007:

158), Selebriti adalah pribadi yang dikenal masyarakat (aktor, aktris, atlet untuk

mendukung suatu produk). Sedangkan menurut Terence A. Shimp (2003: 460)

mendefinisikan Selebriti adalah tokoh (aktor, penghibur, atlet) yang dikenal

masyarakat karena prestasinya di dalam bidang-bidang yang berbeda dari golongan

produk yang didukung. Tentu, dengan segala kemampuan dan prestasi yang dimiliki,

selebriti dapat menarik konsumen dan mendapat perhatian dari masyarakat.

Bayangkan, kini di pasar sudah sangat banyak berbagai macam merk-merk yang

berbeda. Kekuatan selebriti dapat menarik konsumen dan menciptakan awareness di

tengah gencarnya banyak persaingan. Selebriti dapat menentukan persepsi dari

konsumen terhadap produk tersebut. Menurut Shimp dan Husein (2008), Celebrity

endorser adalah orang-orang terkenal yang dapat mempengaruhi karena prestasinya.

Selebriti banyak dipakai untuk menciptakan dan mengembangkan efek positif akan

suatu produk karena mereka memiliki kekuatan menjadi idola banyak orang karena

prestasinya (Wiryawan dan Pratiwi,2009).

Dalam memilih celebrity endorser yang tepat, terdapat 2 atribut yang

berpengaruh yaitu credibility dan attractiveness. Menurut Byrne, Whitehead, dan

Breen (2003:288), mengatakan bahwa dalam celebrity endorser terdapat 2 atribut

tersebut. Dalam credibility, dibagi menjadi dua yaitu expertise dan trustworthiness.
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Menurut Shimp (2007:205), expertise mengacu pada pada pengetahuan, pengalaman,

atau keahilan tertentu endorser yang dihubungkan dengan merek tersebut. Tentu saja

dengan segala pengetahuan, pengalaman, dan keahlian endorser tersebut akan

menarik perhatian konsumen dan akan aware pada suatu merek produk. Sedangkan,

trustworthiness menurut Shimp (2007:304) mengacu pada sejauh mana sumber

dipandang mempunyai kejujuran, ketulusan, dan dapat juga dipercaya. Tentu saja

dengan selebriti yang dapat dipercaya, tingkat kepercayaan konsumen akan produk

pun akan lebih mudah.

Beberapa indikator pada trustworthiness:

a. Kejujuran adalah mengakui, berkata atau memberikan suatu informasi yang sesuai

kenyataan dan kebenaran (Wijaya, 2011).

b. Ketulusan adalah sebuah kesediaan seseorang untuk malakukan tugas dengan

penuh tanggung jawab, amanah, mau berkorban, sepenuh waktu dan sepenuh  jiwa

(Ryuzaki, 2011).

c. Dapat di percaya yaitu benar atau memastikan akan kemampuan atau kelebihan

seseorang atau sesuatu, bahwa akan dapat memenuhi harapannya (kamus bahasa

Indonesia online,2011).

Sedangkan, atribut attractiveness dibagi dalam similarity, familiarity,

dan likeability. Similarity adalah tingkat kesamaan hidup endorser dengan konsumen.

Familiarity adalah tingkat ketenaran endorser dan keseringan endorser tampil di

hadapan konsumen. Likeability adalah tingkat penampilan fisik dan nonfisik

endorser.

Perusahaan yang peneliti ambil menggunakan celebrity endorser.

Tentu hal ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan. Menurut Schiffman dan Kanuk

(2006:65-74) terdapat beberapa peran selebriti sebagai model iklan yaitu:

1. Testimonial

Seorang selebriti menggunakan produk tersebut maka dia harus bisa memberikan

kesaksian akan kualitas  produk atau merek yang diiklankan tersebut.

2. Endorsement
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Selebriti diminta untuk membintangi sebuah iklan produk dimana dia secara fakta

tidak ahli dalam bidang tersebut.

3. Actor

Selebriti diminta oleh suatu perusahaan untuk mempromosikan produk atau

merek tertentu terkait dengan peran yang ia lakukan dalam sebuah film atau

tayangan tertentu.

4. Spokeperson

Selebriti yang mempromosikan suatu produk perusahaan dalam waktu tertentu

masuk dalam kelompok peran spokeperson, Penampilan mereka pada waktu

tertentu itu akan diasosiasikan dengan merek atau produk yang mereka bintangi.

Dengan menggunakan celebrity endorser ini, diharapkan konsumen

akan aware dan mempercayai suatu produk tertentu.Sesuai dengan teori di atas yaitu

Schiffman dan Kanuk (2007:311), Irfan Bachdim termasuk dalam testimonial.Irfan

Bachdim meminum Pocari Sweat setelah berolahraga karena ia berkarir dalam bidang

olahraga, dan ia pun memberikan testimonial kepada konsumen. Namun bertolak

belakang dengan JKT48 yang termasuk dalam endorser, karena tidak terkait dengan

bidang ini. JKT48 tidak menggunakan produk Pocari Sweat ini dalam kehidupan

sehari-harinya sebagai group band, dan juga JKT48 tidak tahu informasi mendalam

tentang produk ini.

Brand awareness menjadi salah satu faktor penting yang dibutuhkan

para perusahaan untuk memperkuat brand produknya.Salah satu caranya adalah

dengan menampilkan iklan di TV dengan menggunakan celebrity endorser. Brand

awareness itu sendiri adalah kemampuan dari konsumen untuk mengidentifikasi

merek dalam kondisi yang berbeda-beda, yang terdiri dari brand recognition dan

brand recall.

Adapun indikator brand awareness:

1. Unaware of brand (tidak menyadari merek)

Merupakan tingkat yang paling rendah dalam piramida kesadaran merek, dimana

konsumen tidak menyadari akan adanya suatu merek.
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2. Brand recognition (pengenalan merek)

Tingkat minimal dari kesadaran merek.Hal ini penting pada saat seorang pembeli

memilih suatu merek pada saat melakukan pembelian.

3. Brand recall (pengingatan kembali terhadap merek)

Pengingatan kembali terhadap merek didasarkan pada permintaan seseorang

untuk menyebutkan merek tertentu dalam suatu kelas produk.

4. Top of mind (puncak pikiran)

Apabila seseorang ditanya secara langsung tanpa diberi bantuan pengingatan dan

orang tersebut dapat menyebutkan satu nama merek, maka merek yang paling

banyak disebutkan pertama kali merupakan puncak pikiran. Dengan kata lain,

merek tersebut merupakan merek utama dari berbagai merek yang ada di dalam

benak konsumen.

Komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam menyampaikan

pesan kepada public terutama konsumen yang dituju oleh perusahaan. Tanpa

komunikasi ini, konsumen tidak akan tahu apapun mengenai suatu produk. Proses

komunikasi yang baik dan efisien tentu diharapkan oleh perusahaan agar informasi

mengenai suatu produk dapat diketahui public secara jelas.

Adapun 5 komponen utama dalam berkomunikasi yaitu:

1. Sender (Source)

Sender adalah orang yang berperan dalam mengirimkan informasi (pesan) dalam

proses komunikasi.

2. Message

Message adalah hal-hal yang dikomunikasikan dan diberikan kepada penerima

(receiver).Pesan bisa berupa verbal dan nonverbal.

3. Channel

Channel adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan kepada

penerima (receiver).

4. Receiver

Receiver adalah orang yang menerima informasi yang diberikan oleh pengirim

pesan (sender).
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5. Feedback

Feedback adalah reaksi atau respon yang diberikan ketika diberikan informasi

oleh sender. Feedback dapat  bersifat positif maupun negatif.

1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian yang telah diterangkan oleh peneliti, peneliti

mempunyai hipotesis yaitu:

1. Irfan Bachdim sebagai celebrity endorser memiliki pengaruh pada brand

awareness Pocari Sweat.

2. JKT48 sebagai celebrity endorser memiliki pengaruh pada brand awareness

Pocari Sweat.

3. Terdapat perbedaan pengaruh penggunaan celebrity endorser antara ‘Irfan

Bachdim’ dan JKT 48 terhadap brand awareness Pocari Sweat.
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